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ABSTRACT 

 

The modern business world requires a leadership model that is not only profit-oriented but also 

able to address ethical and moral challenges. Prophetic leadership emerged as a concept that 

integrates spiritual and managerial values to create a character-driven organization. This study 

aims to examine the development of the concept of prophetic leadership in management literature 

and analyze its impact on the formation of organizational culture. The method used is a literature 

study by examining various relevant scientific theories and concepts. The results of the study 

indicate that this concept has developed rapidly and offers leadership characteristics based on 

truth, justice, and exemplary behavior. The application of these values can shape a humanistic, 

transparent, and productive organizational culture, which ultimately improves the overall 

performance and sustainability of the organization. 

 

Keywords: Prophetic leadership, spiritual leadership, organizational culture, business 

management, ethical values, organizational behavior, transformational leadership 

 

 

ABSTRAK  

Dunia bisnis modern membutuhkan model kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan, tetapi juga mampu menjawab tantangan etika dan moral. Kepemimpinan 

profetik muncul sebagai konsep yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan manajerial 

untuk menciptakan organisasi yang berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

perkembangan konsep kepemimpinan profetik dalam literatur manajemen dan 

menganalisis dampaknya terhadap pembentukan budaya organisasi. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai teori dan konsep ilmiah yang 

relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep ini telah berkembang pesat dan 

menawarkan karakteristik kepemimpinan yang berbasis pada kebenaran, keadilan, dan 

keteladanan. Penerapan nilai-nilai tersebut mampu membentuk budaya organisasi yang 

humanis, transparan, dan produktif, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan organisasi secara keseluruhan. 
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Kata Kunci: Kepemimpinan profetik, kepemimpinan spiritual, budaya organisasi, 

manajemen bisnis, nilai-nilai etika, perilaku organisasi, kepemimpinan transformasional 

 

A. PENDAHULUAN  

Dinamika dunia bisnis yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian menuntut 

adanya pendekatan kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

target materi semata, tetapi juga mampu memberikan makna dan arah yang jelas bagi 

seluruh anggota organisasi. Dalam situasi yang tidak menentu ini, peran pemimpin 

sangat krusial untuk menjaga agar standar pelayanan dan kualitas hasil kerja tetap 

terjaga dengan baik (Irfan & Putra, 2021). Model kepemimpinan tradisional yang lebih 

menekankan pada aspek kekuasaan, hierarki, dan keuntungan finansial seringkali 

dianggap kurang mampu menjawab tantangan moral dan etika yang muncul dalam 

praktik bisnis modern. Kegagalan banyak perusahaan besar akibat praktik korupsi, 

penipuan, atau eksploitasi sumber daya manusia menunjukkan adanya kekosongan nilai 

dalam sistem manajemen yang diterapkan. Hal ini mendorong para ahli dan praktisi 

untuk kembali menelaah pentingnya aspek nilai, etika, dan spiritualitas untuk 

memimpin sebuah organisasi agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan 

(Singh, 2024). 

Kepemimpinan spiritual atau yang sering dikenal dengan istilah kepemimpinan 

profetik muncul sebagai sebuah alternatif konsep yang menawarkan integrasi antara 

kompetensi manajerial dengan nilai-nilai luhur kemanusiaan dan keagamaan 

(Backwell, 2022). Selain aspek spiritual, pola kepemimpinan yang bersifat 

transformatif juga sangat dibutuhkan untuk mendorong terjadinya perubahan nilai di 

dalam sistem organisasi agar lebih adaptif (Rojak et al., 2022). Konsep ini menekankan 

bahwa seorang pemimpin tidak hanya bertugas mengatur dan mengarahkan, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab moral untuk menebalkan nilai kebaikan, mencegah 

kemungkaran, serta menjadi teladan yang baik bagi orang lain. Pendekatan ini berusaha 

menyelaraskan antara tujuan organisasi dengan tujuan yang lebih tinggi, yaitu 

kesejahteraan bersama dan kebahagiaan duniawi serta ukhrawi. Proses pemberian 

makna oleh pemimpin ini pada akhirnya akan memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap suasana psikologis dan budaya kerja yang terbentuk (Irfan & Rojak, 2025). 

Dalam praktiknya, kepemimpinan jenis ini berupaya mengubah budaya kerja yang 

semata-mata berbasis pada transaksi ekonomi menjadi budaya yang berbasis pada 

pelayanan, kejujuran, dan saling menghormati. 

Penerapan nilai-nilai profetik dalam kepemimpinan bisnis diyakini mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. Perilaku nyata dari 

seorang pemimpin dan suasana kerja yang positif merupakan faktor utama yang 

menentukan seberapa baik hasil kerja yang diberikan oleh anggota organisasi (Jahroni 
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et al., 2020; Mardikaningsih, 2016). Ketika pemimpin menerapkan prinsip keadilan, 

kejujuran, dan kasih sayang, maka hal tersebut akan tercermin dalam kebijakan 

organisasi, sistem penggajian, hingga cara berinteraksi antar sesama rekan kerja 

(Mulyanto et al., 2025). Karyawan yang bekerja di bawah naungan kepemimpinan 

yang bernilai cenderung memiliki rasa aman, nyaman, dan termotivasi untuk 

memberikan kontribusi terbaik mereka bukan karena paksaan, melainkan karena 

adanya rasa hormat dan kesamaan visi. Selain itu, gaya memimpin yang lebih terbuka 

dan demokratis terbukti efektif untuk memicu semangat anggota untuk bekerja lebih 

maksimal (Lestari & Putra, 2021). Hubungan antara atasan dan bawahan menjadi lebih 

manusiawi, sehingga potensi konflik dapat diminimalisir dan rasa memiliki terhadap 

organisasi dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Perkembangan literatur manajemen dewasa ini semakin banyak membahas mengenai 

hubungan antara spiritualitas dan kinerja organisasi. Keberhasilan sebuah tim 

seringkali bergantung pada bagaimana pemimpin membangun keterlibatan anggota 

melalui perilaku yang inovatif (Putra & Mardikaningsih, 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa organisasi yang dipimpin oleh sosok pemimpin yang memiliki 

kesadaran spiritual tinggi cenderung memiliki reputasi yang baik di mata publik dan 

mampu membangun kepercayaan yang kuat dari para pemangku kepentingan. Konsep 

kepemimpinan profetik menawarkan kerangka berpikir bahwa kesuksesan bisnis tidak 

harus diukur hanya dari seberapa besar keuntungan yang diperoleh, melainkan juga 

dari seberapa besar dampak positif yang diberikan kepada lingkungan sosial dan 

masyarakat luas (Rahman et al., 2022). Terlebih lagi di era modern, kepemimpinan 

digital juga diperlukan untuk memastikan kesiapan anggota untuk menghadapi 

perubahan teknologi di tempat kerja (Mardikaningsih & Darmawan, 2023). 

Pemahaman ini menjadi sangat relevan dalam upaya membangun bisnis yang beretika 

dan bertanggung jawab secara sosial. 

Pembahasan mengenai kepemimpinan spiritual dalam kajian ini didasarkan pada Teori 

Nilai-Nilai Kepemimpinan Profetik yang dikemukakan oleh Khatibi (2009). Teori ini 

menguraikan bahwa kepemimpinan profetik memiliki karakteristik utama yang 

mencakup fungsi balagh (penyampaian nilai dan visi), bayyinah (kemampuan 

memberikan pemahaman dan bukti nyata), dan zikra (kemampuan memberikan 

pengingat dan motivasi moral). Prinsip-prinsip ini sejalan dengan upaya meningkatkan 

kinerja lingkungan melalui kepemimpinan yang berkomitmen pada nilai-nilai 

keberlanjutan (Mardikaningsih et al., 2026). Menurut teori ini, pemimpin profetik 

bekerja dengan berlandaskan pada prinsip kebenaran, keadilan, dan kasih sayang, serta 

memiliki visi yang jauh melampaui kepentingan pribadi atau kelompok semata. Teori 

ini sangat relevan karena memberikan landasan teoritis mengenai bagaimana nilai-nilai 

transenden dapat dioperasionalkan dalam praktik manajemen organisasi modern. 
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Teori yang dikembangkan oleh Khatibi tersebut memberikan perspektif baru dalam 

studi manajemen yang membedah dimensi-dimensi kepemimpinan yang selama ini 

sering terabaikan. Sangat penting untuk disadari bahwa tingkat kepuasan pekerja, 

termasuk di sektor teknis, sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka bekerja 

dan bagaimana mereka dipimpin (Radjawane & Darmawan, 2022). Konsep ini 

menjelaskan bahwa kekuatan seorang pemimpin tidak hanya bersumber dari posisi 

jabatan atau wewenang formal, tetapi lebih besar bersumber dari kekuatan moral, 

integritas pribadi, dan keteladanan yang ditunjukkan dalam tindakan nyata (Mundiri et 

al., 2025). Dalam kerangka teori ini, kepemimpinan dipandang sebagai sebuah amanah 

dan pelayanan, bukan sebagai alat untuk mencari kekuasaan atau keuntungan semata. 

Penerapan teori ini dalam organisasi bisnis akan membentuk pola manajemen yang 

adil, transparan, dan berorientasi pada kemanfaatan bersama, sehingga mampu 

melahirkan budaya organisasi yang kuat dan berkarakter. 

Berdasarkan pengamatan terhadap berbagai literatur dan praktik yang ada, pemahaman 

mengenai konsep kepemimpinan profetik masih belum merata dan seringkali hanya 

dipahami secara parsial. Terdapat keterkaitan yang erat antara spiritualitas di tempat 

kerja dengan komitmen dan semangat kerja para tenaga profesional untuk menjalankan 

tugasnya (Mardya, 2021). Banyak pemimpin bisnis yang mengakui pentingnya nilai-

nilai etika, namun dalam penerapannya masih terpisah antara urusan ibadah pribadi 

dengan urusan manajemen perusahaan. Masih terdapat anggapan bahwa prinsip-prinsip 

spiritual bersifat abstrak dan sulit diterjemahkan ke dalam kebijakan manajemen yang 

konkret dan terukur. Selain itu, literatur yang membahas secara mendalam mengenai 

perkembangan konsep ini dan bagaimana dampaknya secara spesifik terhadap 

pembentukan budaya organisasi masih terbatas jumlahnya, sehingga diperlukan kajian 

yang lebih komprehensif untuk menjembatani kesenjangan teori dan praktik tersebut. 

Permasalahan lain yang sering ditemui adalah kesulitan untuk mengukur atau 

mengevaluasi efektivitas dari penerapan kepemimpinan spiritual. Indikator 

keberhasilan manajemen yang umum digunakan selama ini lebih banyak bersifat 

kuantitatif seperti laba, penjualan, dan pangsa pasar, sementara aspek kualitatif seperti 

kepuasan batin karyawan, keharmonisan hubungan kerja, dan integritas moral 

seringkali diabaikan. Akibatnya, upaya untuk menerapkan nilai-nilai profetik seringkali 

terhenti pada tahap slogan atau program sesaat karena tidak didukung oleh sistem 

evaluasi yang sesuai. Ketidakjelasan mengenai bagaimana konsep ini berkembang dan 

bagaimana mekanisme kerjanya untuk mempengaruhi budaya organisasi menjadi 

hambatan bagi para pemimpin yang ingin menerapkan model kepemimpinan ini secara 

serius dan berkelanjutan. 
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Kajian mengenai kepemimpinan spiritual dan perkembangan konsep kepemimpinan 

profetik dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mengenai hakikat, karakteristik, 

dan implementasinya dalam dunia bisnis. Penelitian ini berupaya menelusuri 

bagaimana konsep ini berkembang dalam literatur manajemen modern dan bagaimana 

nilai-nilai tersebut dapat diterjemahkan menjadi strategi manajemen yang efektif. 

Melalui kajian ini, diharapkan dapat dipahami mekanisme pengaruh kepemimpinan 

jenis ini terhadap perubahan budaya organisasi menjadi lebih positif dan produktif. 

Pemahaman mengenai hal ini sangat diperlukan sebagai landasan bagi pengembangan 

teori manajemen yang lebih humanis dan berkelanjutan di masa depan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan konsep 

kepemimpinan profetik dalam literatur manajemen dan bagaimana dampak 

penerapannya terhadap pembentukan budaya organisasi bisnis. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis perkembangan konsep 

kepemimpinan spiritual dengan fokus pada model kepemimpinan profetik. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam konsep 

tersebut mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi sehingga 

membentuk budaya kerja yang khas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu manajemen 

dan menjadi referensi bagi para pemimpin bisnis untuk membangun organisasi yang 

unggul namun tetap berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan.  

 

B. PEMBAHASAN 

Perkembangan konsep kepemimpinan dalam literatur manajemen mengalami pergeseran 

yang signifikan dan fundamental seiring berjalannya waktu, karena tuntutan terhadap 

pemimpin terus berubah sesuai dengan dinamika lingkungan organisasi. Pada awal 

perkembangannya, kajian kepemimpinan lebih banyak berfokus pada aspek kekuasaan 

formal yang melekat pada jabatan, kemampuan teknis untuk mengelola sumber daya, serta 

strategi pencapaian target target kuantitatif semata tanpa terlalu mempertimbangkan aspek 

moral dan etika. Namun, seiring dengan meningkatnya kompleksitas organisasi yang 

melibatkan banyak pemangku kepentingan dengan kepentingan yang kadang bertentangan, 

serta meningkatnya frekuensi skandal korporasi yang disebabkan oleh keserakahan 

pemimpin, para ahli mulai mengembangkan model kepemimpinan yang lebih menyentuh 

aspek kemanusiaan dan nilai nilai luhur. Konsep kepemimpinan profetik muncul sebagai 

respon langsung terhadap kebutuhan mendesak akan hadirnya pemimpin yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual untuk menganalisis situasi dan cerdas secara manajerial untuk 

mengoordinasi sumber daya, tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi yang 

memandu setiap keputusan dan tindakannya (Hamid, 2025). Literatur literatur terbaru 

dalam bidang manajemen dan kepemimpinan banyak membahas secara mendalam 
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bagaimana integrasi antara nilai nilai transenden yang bersumber dari ajaran agama dengan 

praktik bisnis sehari hari dapat menciptakan sistem manajemen yang lebih adil, lebih 

transparan, dan lebih berkelanjutan dalam jangka panjang, karena keputusan tidak lagi 

didasarkan pada perhitungan untung rugi semata. 

Konsep dasar kepemimpinan profetik dibangun di atas fondasi nilai nilai universal seperti 

kebenaran yang harus ditegakkan meskipun pahit, keadilan yang harus diberikan kepada 

semua pihak tanpa pandang bulu, dan kemanusiaan yang menghormati martabat setiap 

individu sebagai makhluk ciptaan Tuhan (Sidiq et al., 2024). Pemimpin yang secara sadar 

menerapkan model kepemimpinan ini memiliki visi yang luas melampaui kepentingan 

jangka pendek organisasi, dan memandang jabatan yang diembannya sebagai sebuah 

amanah atau titipan yang kelak harus dipertanggungjawabkan, bukan sebagai alat untuk 

mencari keuntungan pribadi, memperkaya diri, atau membangun dinasti keluarga. 

Karakteristik utama dari kepemimpinan profetik tercermin dalam tiga upaya simultan, 

yaitu upaya menegakkan kebaikan dengan aktif mempromosikan perilaku yang bermanfaat 

bagi banyak orang, upaya mencegah kemungkaran dengan berani menghentikan praktik 

praktik yang merugikan atau tidak etis, serta upaya menjadi teladan nyata bagi seluruh 

anggota organisasi dalam perkataan maupun perbuatan. Pendekatan ini secara fundamental 

mengubah pola hubungan atasan dan bawahan dari hubungan yang bersifat hirarkis, kaku, 

dan berjarak menjadi hubungan yang lebih humanis, setara, dan saling menghormati. 

Hubungan tersebut dilandasi oleh rasa kasih sayang dan tanggung jawab moral pemimpin 

terhadap kesejahteraan karyawan, bukan hanya terhadap produktivitas kerja mereka. 

Penerapan nilai nilai ini secara konsisten oleh pemimpin dalam setiap situasi akan 

membentuk karakter organisasi yang kuat, berintegritas, dan memiliki daya tahan tinggi 

terhadap berbagai godaan untuk berperilaku koruptif atau curang. 

Implementasi kepemimpinan profetik dalam organisasi bisnis dimulai dari keteladanan 

pribadi sang pemimpin itu sendiri dalam kehidupan sehari hari, karena keteladanan adalah 

metode pendidikan dan pengaruh yang paling kuat dan paling sulit ditolak oleh bawahan. 

Apa yang diperintahkan oleh pemimpin kepada orang lain, misalnya perintah untuk jujur 

untuk melaporkan keuangan atau perintah untuk datang tepat waktu, harus sesuai dengan 

apa yang dilakukan oleh pemimpin dalam perilakunya sendiri, sehingga tidak terjadi 

kontradiksi yang membingungkan antara retorika dan realitas. Konsistensi antara ucapan 

dan tindakan atau istilah yang dikenal dengan walk the talk menjadi kunci utama untuk 

membangun kepercayaan dan kredibilitas pemimpin di hadapan karyawan, karena 

karyawan sangat peka terhadap ketidakkonsistenan pemimpin. (Anisa, 2024) Selain aspek 

keteladanan, proses pengambilan keputusan strategis dalam organisasi juga dilakukan 

dengan mempertimbangkan secara matang aspek kehalalan dari setiap sumber pendapatan 

dan pengeluaran, aspek kebaikan dari setiap kebijakan yang diambil terhadap karyawan 

dan masyarakat, serta aspek dampak jangka panjang terhadap semua pihak yang terlibat, 
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termasuk karyawan, konsumen, pemasok, dan lingkungan sekitar. Manajemen dalam 

model kepemimpinan ini tidak lagi berorientasi pada maksimalisasi keuntungan sesaat 

pada setiap akhir kuartal fiskal, melainkan berorientasi pada kemaslahatan bersama yang 

bersifat berkelanjutan dan dapat dirasakan manfaatnya oleh banyak orang dalam jangka 

waktu yang panjang. Keuntungan finansial tetap penting sebagai darah kehidupan 

organisasi, tetapi bukan lagi menjadi satu satunya tujuan yang membenarkan segala cara. 

Komunikasi dalam organisasi yang dipimpin dengan model profetik memiliki karakteristik 

yang khas. Penyampaian visi dan misi organisasi tidak hanya berupa instruksi kerja, tetapi 

juga disertai dengan penjelasan makna dan tujuan yang lebih tinggi di balik kegiatan 

tersebut (Mulyanto et al., 2025). Menurut pendapat dari Beekun dan Badawi (2005), 

komunikasi yang efektif dalam manajemen berbasis nilai harus mampu menjembatani 

pemahaman antara tujuan duniawi dan tujuan ukhrawi, sehingga setiap pekerjaan yang 

dilakukan memiliki nilai ibadah dan kontribusi sosial. Keterampilan interpersonal 

pemimpin dalam berkomunikasi sangat menentukan seberapa efektif kerja sama yang 

terjalin di dalam tim (Hariani & Sigita, 2022). Cara penyampaian pesan juga dilakukan 

dengan bahasa yang santun, jelas, dan penuh hikmah, yang bertujuan untuk membangun 

semangat dan kesadaran, bukan untuk menakut-nakuti atau memaksakan kehendak. Selain 

itu, interaksi sehari-hari antara atasan dan bawahan perlu mengedepankan prinsip keadilan 

agar proses diskusi dan negosiasi berjalan dengan baik (Gani, 2022). 

Pembentukan budaya organisasi merupakan dampak paling nyata dari penerapan gaya 

kepemimpinan ini. Ketika nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan tolong-

menolong ditanamkan secara terus-menerus melalui kebijakan dan perilaku pemimpin, 

maka nilai-nilai tersebut akan berangsur-angsur menjadi kebiasaan dan cara pandang 

seluruh anggota organisasi (Ahmad & Ahmad, 2025). Menurut pandangan dari Schein 

(2010), budaya organisasi terbentuk melalui proses pembelajaran bersama yang 

dipengaruhi secara dominan oleh keyakinan dan nilai-nilai yang dibawa oleh pemimpin. 

Pemimpin memiliki peran besar untuk membentuk budaya organisasi yang responsif, 

terutama saat harus menghadapi perubahan yang terus terjadi (Al Hakim et al., 2022). 

Budaya yang berbasis spiritual akan menciptakan suasana kerja yang kondusif, di mana 

rasa saling percaya tinggi, konflik dapat dikelola dengan bijak, dan setiap individu merasa 

dihargai sebagai manusia yang utuh, bukan sekadar alat produksi. Proses ini seringkali 

diperkuat melalui penggunaan simbol dan kegiatan rutin yang mencerminkan nilai-nilai 

yang dianut organisasi (Irfan & Sajjapong, 2023). 

Motivasi kerja karyawan juga mengalami perubahan kualitas ketika dipimpin oleh sosok 

pemimpin yang spiritual (Hunsaker & Jeong, 2020). Motivasi yang semula lebih 

didasarkan pada faktor eksternal seperti gaji dan jabatan, dapat berkembang menjadi 

motivasi internal yang berasal dari kesadaran akan tanggung jawab dan panggilan hati. 
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Menurut pendapat dari Ali (2009), pekerjaan dipandang sebagai bentuk pengabdian dan 

upaya untuk mengembangkan potensi diri, sehingga kepuasan kerja tidak hanya diukur dari 

materi tetapi juga dari kepuasan batin. Kedisiplinan dan motivasi yang kuat merupakan 

kunci utama bagi setiap individu untuk memberikan performa terbaik bagi perusahaan 

(Irfan, 2022). Kondisi ini membuat karyawan bekerja dengan sungguh-sungguh, inovatif, 

dan loyal karena mereka merasa menjadi bagian penting dari sebuah gerakan atau tujuan 

mulia yang sedang diperjuangkan bersama organisasi. Keterlibatan kerja anggota tim ini 

biasanya muncul berkat adanya perilaku inovatif dan penilaian kinerja yang adil dari 

pimpinan (Mardikaningsih & Darmawan, 2022). 

Pengambilan keputusan etis menjadi salah satu keunggulan utama dari model 

kepemimpinan ini. Dalam situasi dilema antara keuntungan materi dan prinsip kebenaran, 

pemimpin profetik memiliki kompas moral yang jelas untuk memilih jalan yang paling 

benar dan bertanggung jawab (Saefudin et al., 2025). Menurut pandangan dari Rice (2006), 

kerangka berpikir spiritual memberikan landasan yang kuat untuk menilai baik buruknya 

suatu tindakan tanpa mudah terpengaruh oleh tekanan situasi atau kepentingan sesaat. 

Dalam hal ini, religiusitas dan pengalaman kerja menjadi faktor penentu untuk menjaga 

kualitas kinerja sumber daya manusia (Darmawan & Nurul, 2026). Ketegangan prinsip ini 

memberikan sinyal yang kuat kepada seluruh jajaran organisasi bahwa integritas adalah 

harga mati yang tidak dapat ditawar-tawar, yang pada akhirnya akan membangun reputasi 

perusahaan yang sangat baik di mata publik dan pemangku kepentingan. Kepemimpinan 

yang melayani juga terbukti sangat efektif untuk meningkatkan keberhasilan tim dan 

kinerja organisasi secara menyeluruh (Irfan & Al Hakim, 2022). 

Pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi yang menerapkan kepemimpinan 

profetik menjadi lebih inklusif dan adil karena pemimpin memandang setiap karyawan 

sebagai subjek yang memiliki martabat, bukan sekadar sebagai faktor produksi atau alat 

untuk mencapai keuntungan. Penilaian kinerja dan proses promosi jabatan dalam 

organisasi ini dilakukan secara sistematis berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu kompetensi 

teknis yang relevan dengan pekerjaan, integritas pribadi yang tercermin dalam kejujuran 

dan tanggung jawab, serta kontribusi nyata yang telah diberikan kepada organisasi dan 

masyarakat, tanpa membedakan latar belakang suku, agama, jenis kelamin, atau tingkat 

kedekatan emosional dengan pemimpin. Sistem manajemen yang berkeadilan ini akan 

menumbuhkan rasa puas yang mendalam dan rasa memiliki yang tinggi di kalangan 

karyawan, karena mereka melihat bahwa kerja keras dan prestasi mereka dihargai secara 

proporsional, bukan dikalahkan oleh faktor faktor politis atau nepotisme (Masrurah & 

Bando, 2025). Karyawan merasa dihargai sebagai manusia seutuhnya dan diposisikan pada 

tempat yang sesuai dengan kemampuan terbaik mereka, sehingga potensi yang dimiliki 

oleh setiap individu dapat digali dan dikembangkan secara maksimal untuk kepentingan 

bersama, bukan untuk kepentingan segelintir orang. Lingkungan kerja yang adil 
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merupakan prasyarat utama bagi terciptanya produktivitas yang tinggi dalam jangka 

panjang, karena karyawan tidak perlu membuang energi untuk bermain politik internal atau 

bersaing secara tidak sehat dengan rekan kerja. Selain produktivitas, lingkungan kerja yang 

adil juga menjadi kondisi yang paling subur bagi tumbuhnya inovasi yang berkelanjutan, 

karena karyawan merasa aman untuk mengemukakan ide ide baru tanpa takut bahwa 

idenya akan dicuri atau diklaim oleh atasan. 

Dampak jangka panjang dari penerapan kepemimpinan profetik secara konsisten adalah 

terciptanya organisasi yang memiliki ketahanan dan daya tahan yang kuat terhadap 

berbagai bentuk krisis, baik krisis ekonomi, krisis reputasi, maupun krisis kepercayaan 

publik. Perusahaan atau lembaga yang dibangun di atas fondasi nilai nilai moral yang 

kokoh, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, cenderung lebih stabil untuk 

menghadapi goncangan eksternal dan lebih dipercaya oleh berbagai pihak pemangku 

kepentingan, termasuk mitra bisnis yang enggan bekerja sama dengan entitas yang 

memiliki reputasi buruk, lembaga keuangan yang mempertimbangkan aspek tata kelola 

dalam pemberian pinjaman, serta konsumen yang semakin sadar akan etika bisnis. 

Kepercayaan yang telah terbangun melalui tindakan konsisten selama bertahun tahun ini 

menjadi aset tak ternilai yang tidak dapat dibeli dengan uang, dan aset inilah yang 

membantu organisasi untuk melewati masa masa sulit ketika terjadi krisis (Saefudin et al., 

2025). Selain ketahanan terhadap krisis, budaya kerja yang positif yang dihasilkan oleh 

kepemimpinan profetik membuat organisasi mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 

tanpa harus kehilangan jati diri dan prinsip prinsip dasar yang menjadi ciri khasnya. 

Organisasi dapat tumbuh dan berkembang secara sehat, berekspansi ke pasar baru, dan 

mengadopsi teknologi baru tanpa harus mengorbankan etika bisnis atau mengabaikan 

kesejahteraan karyawannya. Dengan demikian, keberlanjutan organisasi tidak hanya diukur 

dari umur panjang perusahaan, tetapi juga dari kualitas hubungan yang dibangun dengan 

seluruh pemangku kepentingan. 

Tantangan yang mungkin dihadapi untuk menerapkan konsep kepemimpinan profetik di 

organisasi yang sudah mapan adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengubah pola pikir 

dan budaya yang sudah lama terbentuk dan mengakar dalam keseharian karyawan. 

Perubahan budaya organisasi bukanlah sebuah proses yang dapat terjadi secara instan 

dalam waktu singkat, melainkan memerlukan kesabaran yang tinggi, ketekunan yang tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi resistensi, serta konsistensi yang tidak kenal 

kompromi dari pihak pemimpin untuk mencontohkan dan menegakkan nilai nilai profetik 

(Mulyanto et al., 2025). Pemimpin harus siap menghadapi situasi di mana sebagian 

karyawan atau manajer menengah yang sudah nyaman dengan cara kerja lama akan 

menunjukkan resistensi, baik secara terbuka maupun terselubung, terhadap perubahan yang 

diusung. Diperlukan upaya pembinaan yang sistematis melalui program pelatihan nilai 

nilai, pendampingan individual bagi karyawan yang mengalami kesulitan adaptasi, serta 
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komunikasi yang berulang ulang dan menggunakan berbagai saluran agar pesan tentang 

nilai nilai profetik dapat terus menerus diperkuat. Proses komunikasi yang berulang ini 

penting agar nilai nilai tersebut tidak hanya dipahami secara intelektual, tetapi dapat benar 

benar merasuk ke dalam kesadaran kolektif seluruh anggota organisasi dan tercermin 

dalam setiap keputusan serta tindakan sehari hari. Namun, meskipun proses perubahan 

budaya ini memakan waktu yang panjang dan menguras energi para agen perubahan, hasil 

yang akan diperoleh di akhir proses sangat berharga dan tidak ternilai. Hasil tersebut 

berupa organisasi yang tidak hanya sukses secara materi dalam ukuran keuntungan 

finansial dan pertumbuhan aset, tetapi juga sukses untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang manusiawi, saling menghormati, dan bermartabat bagi seluruh karyawannya dari 

berbagai tingkatan. 

Literatur manajemen modern semakin mengakui bahwa aspek spiritualitas dalam 

kepemimpinan bukanlah hal yang tabu atau terpisah dari urusan bisnis, melainkan 

merupakan bagian integral dari manajemen yang sukses dan bertanggung jawab. Banyak 

buku dan jurnal ilmiah yang kini membahas bagaimana nilai-nilai universal seperti 

kejujuran, keadilan, dan kasih sayang dapat dioperasionalkan ke dalam sistem manajemen 

yang konkret. Pemahaman dasar mengenai perilaku organisasi sangat diperlukan agar 

pemimpin memahami bagaimana menggerakkan orang lain secara tepat (Darmawan, 

2013). Kajian-kajian ini membuktikan bahwa bisnis yang beretika dan berbasis nilai-nilai 

spiritual justru memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dibandingkan dengan 

bisnis yang hanya berorientasi pada materi semata. Gaya kepemimpinan yang inklusif 

bahkan sangat bermanfaat untuk menjaga semangat kerja karyawan senior di tengah 

perkembangan zaman (Darmawan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa konsep 

kepemimpinan profetik memiliki landasan ilmiah yang kuat dan relevan untuk diterapkan 

di era modern. 

Pendidikan dan pelatihan bagi calon pemimpin bisnis perlu mulai memasukkan aspek 

pengembangan karakter dan spiritualitas ke dalam kurikulumnya. Kemampuan teknis 

manajemen saja tidak cukup untuk melahirkan pemimpin-pemimpin besar yang mampu 

membawa organisasi mencapai kesuksesan yang hakiki. Calon pemimpin perlu dibekali 

dengan pemahaman mengenai etika, moral, dan nilai-nilai kemanusiaan agar kelak ketika 

memegang kendali, mereka dapat membuat keputusan yang bijaksana dan membawa 

manfaat bagi banyak orang. Penggunaan teknologi dalam gaya memimpin juga perlu 

diajarkan agar inovasi tim dapat berkembang lebih pesat (Putra, 2025). Investasi dalam 

pembangunan karakter pemimpin ini akan menentukan kualitas masa depan dunia bisnis 

dan perekonomian secara keseluruhan. Pengaruh kepemimpinan di komunitas informal 

juga berperan penting untuk membentuk opini publik yang positif di tengah masyarakat 

(Irfan, 2025). 
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Kepemimpinan profetik menawarkan sebuah model ideal yang menyatukan secara 

harmonis antara kekuasaan dan kebijaksanaan, serta antara kesuksesan duniawi yang 

bersifat material dan kesuksesan ukhrawi yang bersifat spiritual, sehingga pemimpin tidak 

perlu memilih salah satu di antara keduanya (Sukandi et al., 2025). Kesuksesan organisasi 

sangat ditentukan oleh kombinasi yang akurat antara budaya, kepemimpinan, dan 

komitmen para anggotanya (Darmawan, 2022). Konsep ini secara tegas membuktikan 

bahwa menjadi seorang pemimpin yang sukses dalam ukuran konvensional seperti 

profitabilitas, pertumbuhan organisasi, dan penguasaan pasar, serta menjadi pemimpin 

yang taat pada nilai nilai kebenaran, keadilan, dan moralitas tinggi tidak harus saling 

bertentangan atau berada dalam dikotomi yang eksklusif. Pemimpin yang efektif akan 

mampu menumbuhkan komitmen organisasi melalui sikap yang profesional (Ernawati et 

al., 2020). Kedua orientasi yang seringkali dipandang sebagai dua kutub yang berlawanan 

oleh sebagian kalangan ini justru dapat berjalan beriringan secara sinergis dan saling 

menguatkan apabila pemimpin memiliki kerangka berpikir yang terintegrasi. 

Selain itu, penyesuaian gaya kepemimpinan terhadap situasi tertentu sangat penting untuk 

meningkatkan performa manajemen perubahan di dalam tim (Mardikaningsih & 

Darmawan, 2022). Kesuksesan duniawi yang dicapai melalui cara cara yang etis dan 

transparan akan menjadi fondasi yang kokoh untuk meraih keberkahan dan keridhaan dari 

Tuhan, sementara kesadaran spiritual yang tinggi akan mencegah pemimpin dari perilaku 

koruptif dan eksploitatif yang dapat merusak kesuksesan yang telah dibangun. Dalam 

organisasi yang memiliki latar belakang beragam, penerapan kepemimpinan situasional 

akan membantu meningkatkan hasil kerja kelompok (Gardi et al., 2024). Organisasi yang 

dipimpin dengan hati nurani yang bersih dan dengan berpegang teguh pada prinsip prinsip 

kebenaran akan mampu melahirkan budaya organisasi yang kuat, di mana setiap anggota 

organisasi merasa memiliki tujuan bersama yang melampaui kepentingan pribadi atau 

kelompok. Kualitas kehidupan kerja dan dukungan organisasi yang baik juga terbukti 

menguatkan rasa setia karyawan terhadap tempatnya bekerja (Darmawan & 

Mardikaningsih, 2021). 

Budaya organisasi yang dilandasi nilai nilai profetik ini selanjutnya akan menghasilkan 

produktivitas yang berkelanjutan karena karyawan bekerja dengan penuh dedikasi dan rasa 

tanggung jawab moral, bukan hanya karena takut akan hukuman atau karena ingin 

mendapatkan insentif material semata. Pemberian insentif tetap memiliki peran untuk 

menguatkan komitmen, namun harus disertai dengan perilaku pemimpin yang baik 

(Jahroni et al., 2021). Lebih dari sekadar produktivitas, organisasi yang demikian juga 

akan membawa kedamaian internal di antara para karyawan serta kesejahteraan yang 

merata bagi seluruh elemen yang ada di dalamnya, termasuk karyawan level terbawah 

yang seringkali terabaikan. Kesejahteraan karyawan dan pola kepemimpinan yang tepat 

secara langsung akan mendorong produktivitas organisasi menjadi lebih tinggi (Darmawan 
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et al., 2022). Dampak positif organisasi juga akan meluas ke lingkungan sekitarnya, karena 

organisasi tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan tidak merusak 

tatanan sosial masyarakat demi keuntungan jangka pendek, sehingga tercipta ekosistem 

bisnis yang saling menguntungkan dan berkelanjutan untuk generasi mendatang. 

Ke depannya, efektivitas organisasi dapat ditingkatkan melalui penguatan enam faktor 

utama yang mendukung sistem manajemen (Darmawan, 2024). Upaya membangun budaya 

kerja yang berkelanjutan ini harus didukung oleh sistem yang adaptif dan kepemimpinan 

yang peduli pada kelestarian lingkungan (Mardikaningsih & Radjawane, 2025). Selain itu, 

rasa memiliki terhadap organisasi akan semakin kuat jika karyawan merasa diperlakukan 

secara adil dan didukung secara psikologis (Hariani & Darmawan, 2025). Hubungan 

emosional atau komitmen afektif ini menjadi pondasi penting bagi keberhasilan jangka 

panjang perusahaan (Anjanarko & Arifin, 2022). Komitmen tersebut juga dipengaruhi oleh 

kompetensi pekerja dan budaya yang diterapkan di dalam organisasi (Hariani, 2023). 

Untuk mencapai transformasi yang sukses, pemanfaatan kepemimpinan digital menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kolaborasi dan efisiensi operasional (Mardikaningsih 

et al., 2025). Di sisi lain, pemimpin harus waspada terhadap risiko perpindahan karyawan 

dengan terus menjaga komitmen organisasi (Mardikaningsih & Munir, 2021). Faktor-

faktor seperti rotasi kerja dan gaya kepemimpinan yang kurang tepat seringkali menjadi 

alasan tingginya keinginan karyawan untuk berhenti kerja (Irfan & Putra, 2021). Oleh 

karena itu, sinergi antara psikologi tim, budaya, dan kerja sama anggota harus selalu 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan kinerja kelompok (Darmawan & Marsal, 2025). 

Terakhir, kepemimpinan yang berwawasan lingkungan akan sangat membantu perusahaan 

untuk meningkatkan kontribusi positifnya terhadap alam (Mardikaningsih, 2025). Dengan 

pendekatan yang menyeluruh ini, organisasi diharapkan mampu bertahan dan memberikan 

manfaat yang luas bagi semua pihak. 
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C. KESIMPULAN 

Konsep kepemimpinan profetik telah berkembang menjadi alternatif model manajemen 

yang menawarkan integrasi antara kompetensi manajerial dengan nilai-nilai spiritual dan 

moral yang tinggi. Konsep ini menekankan pada fungsi pemimpin sebagai pembawa nilai, 

teladan, dan pembawa perubahan positif. Penerapan model kepemimpinan ini memberikan 

dampak yang sangat signifikan terhadap pembentukan budaya organisasi yang berkarakter, 

humanis, dan berintegritas. Budaya yang terbentuk tidak hanya meningkatkan kinerja dan 

produktivitas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, adil, dan 

berkelanjutan, serta mampu membangun kepercayaan yang kuat dari seluruh pemangku 

kepentingan. 

Hasil kajian ini menyarankan agar para pemimpin bisnis mulai mengadopsi nilai-nilai 

kepemimpinan profetik dalam gaya manajemen mereka. Fokus tidak boleh hanya pada 

target keuangan, tetapi juga pada pembangunan karakter organisasi dan kesejahteraan 

manusia di dalamnya. Perlu adanya upaya sistematis untuk menterjemahkan nilai-nilai 

abstrak tersebut ke dalam kebijakan nyata, sistem manajemen sumber daya manusia, dan 

budaya kerja sehari-hari. Keteladanan pribadi pemimpin menjadi kunci utama keberhasilan 

untuk menggerakkan seluruh elemen organisasi menuju pencapaian visi yang lebih tinggi 

dan bermakna. 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara empiris untuk mengukur secara langsung 

tingkat efektivitas penerapan model kepemimpinan profetik pada berbagai jenis organisasi 

bisnis yang ada di lapangan. Kajian juga dapat difokuskan pada pengembangan instrumen 

atau indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat kematangan budaya 

organisasi berbasis spiritual. Pengembangan model ini diharapkan dapat menjadi standar 

baru dalam pendidikan manajemen dan pengembangan sumber daya manusia di masa 

depan.  
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